BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya peneliti
menyimpulkan bahwa makna simbol Li’e Seko terdiri dari makna spiritual dan
makna sosial pada masyarakat di Desa Watujaji Kecamatan Bajawa Kabupaten

Ngada.

Makna spiritual berkaitan dengan simbol Li’e Seko yakni makna yang
mengacu pada kepercayaan, keyakinan dan penghormatan kepada Tuhan dan
leluhur. Li’e Seko merupakan media penyampaian pesan dari Yang Sakral kepada
manusia. Masyarakat percaya bahwa tanda-tanda yang muncul pada Li’e Seko
merupakan pertanda atau petunjuk yang diberikan kepada mereka sebagai

pernyataan kehendak Yang Sakral.

Makna sosial berkaitan dengan simbol Li‘’e Seko merupakan hubungan
interaksi yang dibangun oleh manusia sehingga membentuk suatu pola komunikasi
yang terjalin dengan erat dalam sebuah kelompok. Karena itu makna sosial yang
dijaga dalam simbol Lie Seko ini adalah hubungan antara sesama masyarakat
Watujaji, sehingga melalui makna sosial yang terdapat pada simbol ini dapat
mempererat hubungan interaksi antara keluarga dengan sesama anggota keluarga,
hubungan interaksi antara keluarga dengan masyarakat dan antara masyarakat

dengan Yang Sakral.
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6.2 Saran

Dari kesimpulan diatas diketahui bahwa makna spiritual dan makna sosial
sebenarnya mengacu pada pola interaksi antara manusia dengan sesama dan antara
manusia dengan Yang Sakral melalui simbol Li’e Seko. Dengan adanya simbol ini
diharapkan agar masyarakat dapat menjaga hubungan interaksi yang sudah terjalin
dan harus terus dilestarikan dari generasi ke generasi sebagai warisan budaya. Oleh
sebab itu penulis menyarankan agar tradisi dan ritual ini dapat terus ada dalam
kehidupan kerena banyaknya nilai positif yang terkandung dalam adat istiadat

khususnya pada simbol Li’e Seko dalam upacara pembangunan rumah adat.
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